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Abstrak
 

Kajian ini menjelaskan mengenai lingkungan dan pembangunan jalan Semarang-Kedu-Yogyakarta oleh

masyarakat sepanjang tahun 1830 sampai dengan 1856. Ketiadaan sungai sebagai sarana transportasi dari

Semarang dan pedalaman membuat jalan menjadi satu-satunya sarana bagi masyarakat pada abad ke-19.

Dengan menerapkan metode sejarah, penelitian ini menganalisis informasi dari sumber-sumber primer

koleksi Arsip Nasional Republik Indonesia yang terdiri dari arsip laporan umum tahunan dari Semarang,

Kedu, dan Yogyakarta, serta laporan survei seputar jalan pedalaman Jawa bagian tengah. Studi ini

menggunakan pendekatan hubungan struktural–agensi yang menjelaskan hubungan antara habitus dan

modal yang berbeda dengan struktur atau arena dapat menghasilkan tindakan berbeda juga. Hasil

penelusuran arsip menunjukkan bahwa masyarakat Jawa membentuk jaringan jalan desa dan sistem

pemeliharaan jalan sendiri untuk menyesuaikan kondisi lingkungan geografis, seperti teknik perawatan jalan

dan penanaman pohon di sisi jalan. Kondisi geografis pegunungan juga dimanfaatkan oleh masyarakat

sebagai mata pencaharian dengan penyewaan jasa kuli angkut dan penyewaan kuda. Di sisi lain,

administrasi kolonial membuat sistem pembangunan serta perawatan jalan dan jembatan untuk

mengoptimalkan pengangkutan hasil pertanian. Beberapa teknik pembangunan jalan dan jembatan

diterapkan untuk mengatasi berbagai kondisi lingkungan yang ada di sepanjang jalan Semarang, Kedu, dan

Yogyakarta.

......This study discusses the ecology of Semarang-Kedu-Yogyakarta road construction by the people during

the period 1830 to 1856. The unavailability of navigable rivers for transportation between Semarang and the

hinterland left the road as the only option for people. This research utilised the historical method with

primary sources from the Arsip Nasional Republik Indonesia, consisting of annual reports archieves from

Semarang, Kedu and Yogyakarta, as well as inland roads survey reports of central Java. This study applied a

structural-agency approach referred to as the field. Pierre Bourdieu explains that the relationship between

different agencies in the same field may generate different practices. Thus, the geographical environment

prompted Javanese people to build village road networks and establish their own road maintenance systems,

such as preservation techniques and plantation of trees on the side of the road. The mountainous

geographical landscape was also utilised by the villagers for livelihoods by providing porters and horse

rental service. While the colonial administration instituted a system of constructing and maintaining roads

and bridges to optimise the transport of agricultural products. Several road and bridge construction

engineering works were applied to overcome the various environmental conditions that existed along the

Semarang, Kedu, and Yogyakarta roads.
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